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ABSTRAK 
 
 

Nama : Sarah Petricia Samosir 

NPM 2017330184 

Judul : Implementasi Kerangka Merida Intiative untuk Mengamankan Wilayah 

Amerika Serikat-Meksiko dari Ancaman Peredaran Narkotika 

Skripsi ini menganalisa kerangka kerjasama yang dibentuk Amerika Serikat dan 
Meksiko dalam memberantas narkotika pada tahun 2008-2012. Periode ini diambil 
karena pada masa pemerintahan Felipe Calderon, hubungan bilateral Amerika Serikat 
dan Meksiko dalam penanganan narkoba di Meksiko mengalami perubahan yaitu 
digunakannya militer yang sebelumnya tidak menggunakan kekuatan militer. 
Penggunaan kekuatan militer ini dilakukan karena kartel Meksiko dilengkapi dengan 
persenjataan. 

Tujuan dari skripsi ini untuk menganalisan implementasi kerjasama Merida 
Initiative yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Meksiko dalam menjaga perbatasan 
negara dari peredaran narkotika dan memberikan gambaran bagaimana peredaran 
narkotika di Amerika Serikat yang berasal di Meksiko mempengaruhi keamanan kedua 
negara. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam skripsi ini adalah kepentingan 
nasional, keamanan nasional, Transnational Organized Crime (TOC), dan kerjasama 
bilateral. 

Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa dalam kerjasama antara Amerika 
Serikat dan Meksiko dalam memberantas narkotika ini dilakukan baik dari pihak negara 
Amerika Serikat dan Meksiko memiliki kepentingan nasional yang sama yaitu menjaga 
keamanan wilayah perbatasan antara Amerika Serikat dan Meksiko dari peredaran 
anrkotika yang dilakukan oleh kartel Meksiko sedangkan Meksiko memiliki keinginan 
untuk menjaga keamanan perbatasan dan wilayahnya sendiri dari tindak kekerasan dan 
peredaran narkotika yang dilakukan oleh kartel Meksiko. 

Dalam kerangka Merida Initiative, Amerika Serikat memberikan sejumlah dana, 
mobilisasi personel, dan pelatihan teknis bagi kedua negara serta mengirimkan agen- 
agen yang profesional seperti agen DEA dan Meksiko berperan dalam melakukan 
beberapa operasi dalam memberantas kartel dan narkotika baik di wilayah Meksiko 
maupun perbatasan antara Meksiko dan Amerika Serikat 

 
Kata Kunci: Narkoba, Keamanan, Kerjasama Bilateral, Amerika Serikat, Meksiko 
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ABSTRACT 
 
 

Nama : Sarah Petricia Samosir 

NPM 2017330184 

Judul : Implementasi Kerangka Merida Intiative untuk Mengamankan Wilayah 

Amerika Serikat-Meksiko dari Ancaman Peredaran Narkotika 
 

 
This thesis analyzes the cooperation carried out by the United States and 

Mexico in eradicating narcotics within the framework of the Merida Initiative in 2008- 
2012. This period was taken because during the reign of Felipe Calderon, the 
cooperation between the United States and Mexico in handling narcotics in Mexico 
underwent a change, namely the use of the military which previously did not use 
military force. The use of this military force done because the Mexican cartel is 
equipped with weaponry. 

The purpose of this thesis is to analyze the implementation of the Merida 
Initiative cooperation carried out by the United States and Mexico in safeguarding the 
country's borders from the circulation of narcotics and to provide an overview of how 
narcotics trafficking in the United States originating in Mexico affects the security of 
the two countries. The framework used in this thesis is national interest, national 
security, Transnational Organized Crime (TOC), and bilateral cooperation. 

From the results of the analysis it can be concluded that in the cooperation 
between the United States and Mexico in eradicating narcotics, both the United States 
and Mexico have the same national interest, namely maintaining the security of the 
border area between the United States and Mexico from the circulation of anarchy 
carried out by the Mexican cartel. Mexico has a desire to protect the security of its own 
borders and territories from violence and narcotics trafficking by the Mexican cartels. 

Within the framework of the Merida Initiative, the United States provides a 
number of funds, personnel mobilization, and technical training for the two countries 
and sends professional agents such as DEA and Mexican agents to play a role in 
carrying out several operations in eradicating cartels and narcotics both on the 
territory of Mexico and the border between Mexico. and the United States 

 
Keywords: Narcotics, Security, Bilateral Cooperation, United States, Mexico 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Perdagangan, penyelundupan, dan segala usaha yang dilakukan untuk 

mengadakan narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya merupakan salah 

satu bentuk tidak kriminal lintas batas negara dan merupakan salah satu isu yang 

perlu diperhatikan karena dapat mempengatuhi keamanan dunia internasional. 

Hidup di era globalisasi sekarang membuka berbagai akses untuk lebih mudah 

dimasuki dan menjadi keuntungan sekaligus kerugian bagi masyarakat karena 

peluang inilah yang kemudian dimanfaatkan untuk membuka berbagai sektor ilegal 

sebagai mata pencaharian ekonomi. Perdagangan narkoba, senjata ilegal, wanita, 

anak-anak, pemalsuan dokumen, terorisme, pembajakan, dikenal dengan kejahatan 

transnasional atau transnational organized crime (TOC).1 

Dengan masuknya narkotika ke dalam suatu negara menyebabkan kedaulatan 

negara tersebut terancam karena suatu negara tidak memiliki kepabilitas untuk 

menahan masuknya obat-obatan terlarang ke dalam wilayah negaranya. Sehingga 

otoritas dan legitimasi suatu pemerintahan akan dipertanyakan jika permasalahan 

perdagangan narkotika ini terus mendorong dan mengancam masyarakat di dalam 

negara tersebut. 

Meksiko merupakan salah satu negara yang terkenal sebagai salah satu negara 

yang memiliki permasalahan kriminal antar lintas batas negara dalam 

1 Louise Shelley, “Transnational organized crime: an imminent threat to the nation-state? ” dalam Journal 
of International Affairs, Vol. 48.n2 (Wntr 1995), hal.465 

 
1 
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peramasalahan perdagangan narkotika. Amerika Serikat sebagai salah satu negara 

yang mendapat pasokan narkoba dari Meksiko memandang narkoba sebagai suatu 

ancaman karena selain dapat memeberikan efek buruk bagi tubuh masyarakat dan 

menurunnya kualitas hidup seseorang, narkoba juga mendorong angka kriminalitas 

yang tinggi di Amerika Serikat. Tidak hanya para pencandu narkoba yang 

mendapat efek samping dari obat-obatan yang digunakan yang melakukan tindak 

kriminal, namun perlombaan para kartel yang saling berusaha mengekspansi 

wilayah operasi untuk perdagangan yang dilakukan. Segala jenis bentuk aktivitas 

kriminal yang dilakukan oleh kartel narkoba dari Meksiko, memberikan ancaman 

kepada masyarakat kedua negara, sekaligus kepada keamanan nasional Amerika 

Serikat.2 

Permasalahan perdagangan narkoba ini menjadi perhatian baik bagi 

pemerintahan Meksiko maupun Amerika Serikat dan kedua negara melakukan 

berbagai cara untuk mengantisipasi permasalahan ini salah satunya kerjasama 

bilateral yang berguna meningkatkan keamanan bagi kedua negara dan mendorong 

stabilitas keamanan. Meksiko dan Amerika Serikat menjalin hubungan kerjasama 

dan hubungan dua arah yang diharapkan dapat membantu penyelesaian 

permasalahan ini. Pada tahun 1998, Amerika Serikat dan Meksiko akhirnya 

bersepakat untuk membentuk kerangka kerjasama. Menyadari kedua negara 

memiliki permasalahan yang saling berkaitan, dibentuklah kerangka kerjasama 

yang bernama Bi-National Control Strategy. Kerangka kerjasama ini memiliki 

tujuan untuk mengurangi konsumsi sekaligus menghentikan lalu lintas narkotika 

2 Jerry Sepper dan Ben Conery, “Border violence threatens Americans”, dalam 
http://www.washingtontimes.com/news/2010/apr/01/violent-mexican-drug-gangspose-rising-riskto-ame/, 
diakses 22 Februari 2020 
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kedua negara. Baik Amerika Serikat dan Meksiko merasa terancam kedaulatan 

negaranya dikarenakan masuknya kartel ke perbatasan negara keduanya dan 

memiliki kekuasaan. Amerika Serikat memiliki keinginan untuk menjaga wilayah 

perbatasannya karena kartel yang masuk dari Meksiko dirasa memberikan 

ancaman. Disisi lain, Amerika Serikat merasa tidak dapat mengontrol pekerjanya 

dikarenakan para penjaga wilayah operbatasan dapat disuap oleh para kartel yang 

sudah mendapatkan keuntungan dari hasil jual beli narkoba. Pengguna narkoba 

yang meningkat signifikan di Amerika Serikat juga memberikan dampak 

berkurangnya tingkat produktifitas masyarakat dan semakin tingginya tingkat 

kriminalitas yang terjadi di wilayah tersebut. Sedangkan Meksiko, memiliki 

kepentingan agar pemerintahnya dapat mengatur dan mengontrol peredaran 

narkoba yang berjalan dari berbagai wilayah. Meksiko juga merasa membutuhkan 

penjagaan keamanan di negaranya dikarenakan para kartel yang berkuasa dan 

menyebabkan gangguan di wilayah Meksiko, memperkuat militer dan aparat 

keamanan yang integritasnya berubah dikarenakan suap dari kartel juga harus 

dibenahi. 

Di Merida, Meksiko, pada tanggal 30 Juni 2008, George W. Bush yang 

merupakan Presiden Amerika Serikat yang menjabat pada masa itu serta Juan 

Felipe Calderon yang menjabat sebagai Presiden Meksiko silam melakukan 

pertemuan dan menyepakati sebuah kerangka kerjasama untuk menangani 

permasalahan narkoba. Kerjasama ini dikenal dengan sebutan Merida Initiative 

yang merupakan penyempurnaan dari kerjasama sebelumnya. Tujuan utama dari 



4 
 

 
 
 
 
 

dilakukannya kerjasama ini adlah untuk mengamankan daerah perbatasan antara 

Meksiko dan AS dengan basis militer.3 

Pada kerjasama Merida Initiative ini, Amerika Serikat akan memberi bantuan 

dana untuk Meksiko dan dana yang diberikan akan diaolikasikan guna memenuhi 

kepentingan keamanan perbatasan negara, mobilisasi personel, dan pelatihan teknis 

bagi personel militer setiap negara. Amerika Serikat juga mengirimkan agen-agen 

berpengalaman seperti DEA. Kedua negara juga dengan aktif membentuk pasukan 

pengamanan yang dapat bertugas secara cepat dan efektif untuk mengamankan 

wilayah perbatasan. Kerjasama ini diharap dapat menjadi sebuah bentuk model 

kerjasama militer yang baru dan berbeda dari kerjasama sebelumnya dengan 

menerapkan sistem militer dan penerapannya. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

1.2.1 Deskripsi Masalah 
 

Pasar narkoba merupakan salah satu contoh hasil globalisasi yang merubah 

bentuk berbagai pasar di dunia. Dalam empat puluh tahun terakhir, industri 

narkotika merupakan salah satu industri yang paling menguntungkan, transaksi 

perdangan narkoba dapat menghasilkan kurang lebih $500 bagi industri narkoba. 

Industri narkoba yang menguntungkan tersebut mencakup dari tahap penanaman, 

pengadaan yang dilakukan di perkebunan sebelum akhirnya narkoba tersebut siap 

diedarkan kepada konseumpen. Ini merupakan sebuah hal baru bahwa masuknya 

 
 

3 United State Senate Caucus on International Narcotics Control 2011, US and Mexican Responses to 
Mexican Drugs Trafficking Organizations, (New York 2011), hal. 7 
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barang ilegal, narkotika ini dilakukan setiap hari dan melewati batas negara serta 

tidak lepas dari perhatian pemerintah yang kurang teliti dalam melakukan 

pengawasan kepada negaranya. Tidak hanya itu, ratusan orang dibunuh setiap 

minggunya karena penyelundupan tersebut.4 

Hampir semua negara telah terdampak masalah narkoba secara halus 

memberikan dampak pada keamanan internasional. Keamanan internasional ini 

menjadi tidak stabil didorong karena peredaran narkotika merupakan kejahatan 

yang dilakukan lintas batas negara dan dilakukan secara teroganisir. Permintaan 

yang besar mengakibatkan pasar narkoba pun menjadi besar. Pasar yang berminat 

pada narkotika sebenarnya sudah ada sejak lama dan dapat dilihat dari cerminan 

remaja Amerika Serikat yang menganggap penggunaan narkoba adalah hal yang 

menjadi identitas mereka sebagai orang yang memiliki jiwa pemberontak. Tren ini 

lalu menyebar ke Eropa sebelum akhirnya menyebar ke seluruh dunia.5 

Keamanan nasional di Amerika Serikat terancam karena keberadaan kartel 

Meksiko dimana mereka berpengaruh pada tingkat peredaran narkoba yang tersebar 

di Amerika Serikat yang dibantu oleh keahlian mengaktifkan pasar narkotika 

melalui sistem mobilisasi yang dapat mendistribusikan narkoba hampir ke seluruh 

wilayah Amerika Serikat.6 Daerah perbatasan yang sering dilalui oleh kartel 

Meksiko dalam melakukan operasi perdagangan narkotika adalah daerah  

perbatasan antara Meksiko dan Amerika Serikat yang disebut dengan Southwest 

Border yang merupakan zona jalur masuk utama untuk sebagian besar narkoba 
 

4 Matthew S. Jenner, International Drug Trafficking: A Global Problem with Domestic Solution, Indiana 
Journal of Global Legal Studies, Vol. 18, Summer 2011 
5 Ibid. 
6 NDIC, Drugs Trafficking Organizations: Strategic Findings National Drug Threat assessment 2007, 
http://www.justice.gov/archive/ndic/pubs21/21137/dtos.htm 
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yang diselundupkan oleh kartel Meksiko ke Amerika Serikat berupa ganja, heroin, 

methapethamine, dan kokain.7 Operasi penyelundupan ini dimulai dengan 

membtnuk markas di Perbatasan Southwest yang kemudian menyebar ke berbagai 

titik wilayah Amerika Serikat. Dengan wilayah Southwest Border yang dikuasai 

oleh kartel Meksiko maka keamanan wilayah negara Meksiko-Amerika Serikat 

menjadi terancam karena adanya kelompok berkepentingan dan memiliki kekuatan 

yang menguasai titik vital dari suatu negara, yang seharusnya dikuasai oleh negara 

yang bersangkutan. 

Tahun 1980 – 1990 perdagangan narkoba yang dilakukan kartel dari Meksiko 

ke Amerika Serikat meningkat setelah pimpinan Kartel Cali melakukan pendekatan 

dengan kartel lain di Meksiko untuk memasok narkotika jenis kokain yang berasal 

dari Kolombia untuk dapat masuk ke wilayah Amerika Serikat.8 Narkoba yang 

beredar masuk dari Meksiko merupakan narkoba yang diproduksi di Meksiko 

sendiri. Faktor utama yang mendorong organisasi kejahatan transnasional menjadi 

semakin kuat adalah besarnya permintaan narkotika dari pasar Amerika Serikat. 

Dengan besarnya permintaan. Meksiko berada di titik posisi yang stretegis untuk 

menjadi rute lalu lintas perdagangan narkoba dan letaknya berada dekat dengan 

objek pemasarannya. Penyulundupan dan perdagangan ilegeal yang dilakukan oleh 

para kartel, dapat dengan mudah keluar masuk perbatasan tanpa sepengatahuan 

pemerintah menjadi isu yang cukup mengkhawatirkan keamanan global karena 

adanya keterlibatan dua negara, baik pasar maupun negara produsen yang tidak 

sadar bahwa perbatasannya sedang ditembus. Selain negara yang kedaulatannya 

7 Kelvin L. Perkins, Testimony: Drug Trafficking Violence in Mexico Implications for the United States, 
(Washington, DC: Federal Bureau of Investigation) 
8 Ibid, hal. 140. 
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dipertanyakan, masyarakat yang berada di negara tersebut juga menjadi korban 

karena kesehatan yang terganggu yang diakibatkan oleh efek samping penggunaan 

narkoba. Secara keseluruhan, permasalahan narkoba dapat menganggu keamanna 

negara, masyarakat sosial, dan kesehatan masyarakat yang berada di negara 

tersebut. 

 
 
 

1.2.2 Pembatasan Masalah 
 

Penulis membatasi pembatasan penilitian ini dengan lebih fokus kepada 

implementasi Kerangka Merida Initiative untuk menjaga keamanan wilayah 

Amerika Serikat-Meksiko dari ancaman peredaran narkotika. 

 
 

1.2.3 Rumusan Masalah 
 

Pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

implementasi kerangka Merida Intiative diterapkan di wilayah Amerika 

Serikat-Meksiko dalam menjaga keamanan kedua wilayah dari ancaman 

peredaran narkotika?” 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Penelitian 
 

Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai peredaran narkoba yang terjadi di Amerika Serikat yang berasal dari 

Meksiko dan menjelaskan tentang kerjasama yang dilakukan Amerika Serikat dan 
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Meksiko dalam kerangka kerjasama Merida Initiative yang berguna untuk menjaga 

keamanan wilayah Amerika Serikat dan Meksiko dari ancaman peredaran narkoba 

tahun 2008-2012. 

Secara akademis, skripsi ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Ilmu Politik dari Program Studi Hubungan Internasional, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dari Universitas Katolik Parahyangan, 

Bandung. 

 
 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 
 

Penelitian ini berguna bagi penulis untuk menambah wawasan tentang 

bagaimana implementasi kerangka Merida Intiative dalam menjaga keamanan 

wilayah Amerika Serikat dan Meksiko dari ancaman peredaran narkoba. 

Penelitian ini juga diharapkan agar dapat membantu peneliti studi Hubungan 

Internasional lainnya dalam memberikan informasi dan penjelasan mengenai 

kerangka Merida Intiative untuk menjaga keamanan wilayah Amerika Serikat dan 

Meksiko dari ancaman peredaran narkotika. 

1.4 Kajian Literatur 
 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa jurnal dan 

buku untuk menjadi acuan dan menjadi poin penting dalam penulisannya. Acuan 

ini digunakan untuk membantu penulis mencari berbagai referensi dan menjadi 

pembanding dalam melakukan penelitian ini. Pada bagian ini, penulis akan 

melakukan tinjauan terhadap penelitian-penelitian tersebut. 
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Tulisan berjudul Ten Years of Plan Colombia: An Analytic Assessment dapat 

menjadi acuan berikutnya bagi penulis. Dalam tulisan ini, kebijakan war on drug 

dibahas secara terpericinci dan bagaimana kebijakan tersebut dapat memberikan 

pengaruh kepada pemerintahan Amerika Serikat. Pendekatan militer yang 

dilakukan Amerika Serikat dengan tujuan untuk mengurangi pasokan kokain yang 

masuk ke dari perbatasan mengubah dan mendorong meningkatnya kelompok 

militer yang berpengaruh kepada wilayah yang dikuasai oleh para kartel.9 Dalam 

tulisan ini juga memperlihatkan usaha Presiden Bush yang dengan tegas ingin 

memberantas narkotika berjenis coca dari tahun 1998-2007. Penelitian ini dapat 

membantu penulis dengan menjelaskan kontribusi dan menjabarkan penyebab 

bagaimana kelompok militer menjadi semakin peningkat dalam rangka 

penanggulangan narkotika di Amerika Serikat. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah, periode penelitian yang dilakukan penulis adalah setelah 

tahun 2007 dimana tulisan ini hanya digunakan penulis untuk menjadi 

perbandingan masa pemerintahan sebelumnya dan setelah itu bagaimana tingkat 

peredaran narkotika yang terjadi. 

Terkait dengan penggunaan dan memperkuat militer oleh kedua negara dalam 

menjaga keamanan wilayah negara masing-masing, literatur Drug Trafficking, 

Organized Crime, and Violance in the Americas Today yang disusun oleh M. 

Bagley, dan Jonathan D. Rosen akan menjadi acuan karena kebijakan militer dalam 

menghadapi aktivitas organisasi kriminal transnasional diimplementasikan dalam 

beberapa bentuk. Yang pertama adalah pembasmian tanaman-tanaman yang 
 

9 Beatriz Acevado, Dave Bewley, Ten Years of Plan Colombia: An Analutic Assessment 
(2008), 
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dijadikan bahan pembuatan narkoba, kedua mematikan operasi kriminal, yang 

ketiga adalah penggunaan militer dalam perang terhadap narkoba, keempat 

kriminalisasi aktivitas yang memiliki indikasi terkait dengan bisnis narkoba, dan 

kelima kebijakan ekstradisi anggota organisasi kriminal transnasional. Kemudian, 

menurut penelitian tersebut, penggunaan militer dalam menghadapi organisasi 

kriminal transnasional didukung oleh dokumen dan peraturan yang diterbitkan 

setelah Perang Dingin seperti National Defense Authotization Act tahun 1990. Inti 

dari dokumen tersebut adalah mendukung penggunaan militer melawan aktivitas 

organisasi kriminal transnasional, terutama perdagangan narkoba, dan mengawasi 

serta menindak narkoba yang masuk ke Amerika Serikat.10 

Tulisan ketiga dapat digunakan sebagai acuan karena memberikan penjelasan 

langkah militer Amerika Serikat dalam menghadapi organisasi kriminal 

transnasional. Namun terdapat perbedaan dimana dalam penelitian Bagley dan 

Rosen, melihat beberapa bentuk dalam implementasi kejahatan organisasi kriminal 

transnasional. Tulisan peneliti hanya berfokus dengan bagaimana kedua negara 

menjaga keamanan wilayahnya dari adanya perdagangan narkoba. 

The Cartel Crackdown yang ditulis oleh Robert C. Bonner membahas tentang 

bagaimana Presiden Felipe Calderon memberantas permasalahan narkotika di 

Meksiko. Meksiko yang merupakan salah satu negara pemasok narkoba ke  

Amerika Serikat telah melahirkan berbagai kartel besar yang membahayakan 

negara lain termasuk Meksiko sendiri. Pada masa pemerintahan Felipe, kartel yang 

 
 

10 Juan Gabriel Tokatilam, “The War on Drugs and the Role of SOUTHCOM”, dalam Bruce M Bagles, dan 
Jonathan D. Rosen, ed. Drug Trafficking, Organized Crime, and Violence in the Americas Today 
(Gainesville: University Press of Florida, 2015), hlm. 79 
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tumbuh di Meksiko menguasai beberapa wilayah kawasan tertentu dan melakukan 

tindak kekerasan seperti penculikan dan perdagangan manusia untuk 

mempertahankan wilayah kekuasannya.11 Selain itu, untuk melancarkan operasi 

penjualan narkotikanya, para kartel yang telah mendapatkan keuntungan juga 

melakukan suap kepada petugas keamanan bahkan ke kelangan pemerintahan 

Meksiko. Dalam tulisannya juga, membahas bagaimana lemahnya penegakkan 

hukum yang diterapkan di Meksiko pada saat itu sehingga banyaknya. Tulisan ini 

dapat menjadi acuan bagi penulis karena pada tulisan ini penulis dapat menjadikan 

bahan pertimbangan bagaimana Meksiko melakukan pemberantasan narkotika 

sebelum adanya Merida Initiative dan setelah adanya kerjasama yang dilakukan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dan tulisan Connor adalah, dalam 

tulisan Connor terfokus hanya pada pemerintahan di Meksiko, namun pada 

penelitian yang dilakukan penulis memiliki fokus pada baik negara Amerika  

Serikat maupun Meksiko. 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, terlihat 

bahwa acuan yang digunakan penulis tidak memiliki fokus keduanya terhadap baik 

Amerika Serikat maupun Meksiko dalam melakukan pemberatasan narkotika yang 

terjadi. Dapat dilihat bahwa pada penelitian sebelumnya, acuan yang digunakan 

berfokus pada kebijakan satu negara untuk mencapai kepentingan dan menjaga 

stabilitas keamanan negaranya. Penulis merasa butuhnya penelitian tentang korelasi 

antar kedua negara yang terpapar dampak dari peredaran narkoba dan memiliki 

inisiatif untuk menanggulangi permasalahan itu. Oleh sebab itu, penelitian yang 

 
11 Robert C. Bonner, The Cartel Crackdown (Garret County Press, 2011) 
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akan dilakukan pada skripsi ini akan lebih spesifik, yaitu membahas tentang 

bagaimana implementasi kerangka Merida Intiative dapat menjaga keamanan 

wilayah Amerika Serikat dan Meksiko dari perdagangan narkoba. 

 
 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Teori Neoliberalisme 

Neoliberalisme merupakan teori yang merupakan turunan dari teori 

liberalisme yaitu institusional liberalism.12 Neoliberalisme dikembangkan oleh 

Joseph Nye, Robert Keohane, dan Oran Young. Neoliberalisme tidak jauh berbeda 

dengan liberalisme dimana adanya pembaharuan agar teori menjadi lebih relevan. 

Dalam teori ini, memiliki fokus pada peran institusi-institusi internasional dan kerja 

sama yang dilakukan. Dalam neoliberalisme, negara dianggap akan mendapatkan 

banyak keuntungan jika melakukan kerjasama. Teori Liberalisme menyatakan 

bahwa aktivitas lintas batas akan membentuk nilai dan berbeda untuk melakukan 

kerja sama. Dari kerjasama yang dilakukan, neoliberalisme memandang akan 

adanya timbal balik keuntungan antara negara-negara yang melakukan kerja sama. 

Dalam melakukan kerja sama, harus berdasarkan keinginan dari negara itu sendiri 

dan tidak dipengaruhi intervensi pihak lain. Dibutuhkan institusi internasional 

dalam neoliberalisme untuk membantu negara-negara dalam melakukan 

kerjasama.13 

 
 
 

12 Robert M.A. Crawford, Idealism and Realism in International Relations, (Routledge: New York, 
2000), hlm 18. 
13 Ibid. 
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Seperti pemikiran liberalisme yang percaya bahwa keuntungan dari 

melakukan kerjasama antar negara dapat dicapai jika adanya ketergantugnan antar 

aktor yang melakukan. Konsep ketergantungan, dikembangkan oleh Robert 

Keohane dan Joseph Nye menyatakan ketergantungan menciptakan efek samping 

saling berpengaruh antara satu dengan lainnya.14 Dengan adanya ketergantungan 

yang dihasilkan maka akan ada kecendetungan negara-negara untuk melakukan 

kerjasama. Selanjutnya ketergantungan antara kedua negara yang sudah  terjadi 

akan membentuk kumpulan peraturan dan tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah 

institusi. Neoliberalisme institusionalis menyatakan bahwa negara dapat bertindak 

untuk mencapai kepentingan mekeka sendiri, namun memiliki pandangan yang 

lebih optimis bahwa pembentukan kerjasama merupakan cara terbaik. Institusi 

dipandang dapat menyediakan koordinasi untuk menolong negara-negara 

mendapatkan keuntungan dari kerjasama yang dilakukan. Keuntungan tersebut 

dikatakan sebagai absolute gains, dimana kedua pihak merasa diuntungkan dengan 

adanya institusi tersebut. Keohane dan Nye juga menyatakan bahwa adanya 

pengaruh dari globalisasi dalam terjalinnya kerjasama. Globalisasi memberikan 

dampak meningkatnya ketergantungan dan hubungan antar negara-negara dan 

berpengarih pada pola perilaku dan perubahan dalam bagaimana negara 

bekerjasama.15 

 
Konsep Kerjasama Bilateral 

 
 
 
 

14 Robert O. Keohane dan Joseph S. Nye, Power and Interdependence: World Politics in Transition 
(Boston: Little Brown, 1977), hlm 8. 
15 Ibid, hlm 23. 
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Dalam Hubungan Internasional, terdapat berbagai bentuk kerjasama dan salah 

satunya adalah kerjasama bilateral yang umumnnya dilakukan berdasarkan 

hubungan ekonomi, sosial, politik, dan keamanan dalam suatu negara. Dalam 

bukunya, Krauss dan Pempel menyatakan bahwa kerjasama dua negara atau 

bilateral dilakukan berasarkan beberapa aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, 

politik dan keamanan.16 

Salah satu tujuan suatu negara memutuskan untuk melakukan kerjasama 

adalah kesadaran tidak dapat memenuhi kebutuhan negaranya sendiri. Dua negara 

melakukan kerjasama bahwa kedua negara ingin meningkatkan keuntungan baik 

dalam bidang ekonomi atau keamanan. Amerika Serikat dan Meksiko melakukan 

kerjasama bilateral untuk mengatasi permasalahan instabilitas keamanan di kedau 

negara yang diakibatkan adanya kartel yang melakukan perdagangan narkotika. 

Unitied. Nations Convention against Illict Traffic in Narctoci Drugs art 9 

menyatakan bahwa kerjasama yang dilakukan negara-negara dapat berupa bilateral 

maupun multilateral dalam upaya penanggulangan sindikat kriminal. UNODC 

mengidentifikasikan pilar-pilar yang dapat digunakan untuk merealisasikan 

kerjasama:17 

1. Memberikan bantuan baik berupa bantuan dana atau fisik seperti pelatihan 

militer, dan pasokan senjata legal. Program yang dilakukan guna untuk 

menanggulangi suatu permasalahan 

 
 
 
 

16 Ellis.S Krauss and T.J Pempel, “Beyond Biletarism, US-Japan Relations in The Ne AsiaPacific”, 
(California: Stanford University Press,2004) hal.1 
17 Ibid. 
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2. Membentuk program untuk menghasil sebuah kebijakan yang didasari 

kesepakatan kedua negara atau lebih 

3. Implementasi dari program yang dibentuk dan realisasi tujuan dari setiap 

program yang dibentuk suatu negara. Tolak ukur dari sebagaimana program 

tersebut berjalan dapat diberikan tanggung jawab kepada badan-badan yang 

berkuasa 

4. Melakukan tinjauan akhir bagaimana program tersebut berjalan, apakah masih 

ada hal yang perlu diperbaikin dari program tersebut dan bagaimana kerjasama 

tersebut memberikan pengaruh kepada negara yang membentuk program. 

Dari empat pilar yang dikeluarkan oleh UNODC, kerjasama Merida 

Initiative merupakan suatu program yang berjalan dan merupakan sebuah langkah 

penanggulangan yang dilakukan Amerika Serikat maupun Meksiko terkait 

peredaran narkotika. 

 
Kepentingan Nasional 

 
Kepentingan nasional merupakan suatu aspek yang dibutuhkan negara atau 

pemerintahan untuk mencapai tujuan dan kemakmuran masyarakat dari. Negara 

tersebut. Suatu negara dapat mendapatkan tekanan jika kepentingan nasional dari 

negara tersebut belum terpenuhi dan strata masyarakat tidak tercukupi dari setiap 

lapisan. Negara akan melakukan segala cara untuk berusaha memenuhi kepentingan 

nasionalnya, namun kepentingan nasional tidak selalu dapat terpenuhi sesuai 

dengan keinginan suatu negara karena untuk mencapai suatu kepentingan negara 
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harus mengorbankan sesuatu dan akan mendapat kontrol dari pemerintah 

internasional.18 

Untuk mendefinsiikan kepentingan nasional, Nincic menyatakan bahwa 

kepentingan nasional memiliki tiga kriteria dasar yang harus terpenuhi. Kriteria 

yang pertama adalah dimana kepentingan nasional yang dibentuk merupakan hal 

yang inti dari suatu negara agar hal ini menjadi prioritas dan perhatian baik 

masyarakat maupun pemerintah tertuju pada kepentingan ini. Kriteria kedua adalah, 

memiliki keterkaitan dengan dunia internasional. Dimana adanya hubungan antar 

dua atau lebih negara dapat terpengaruhi dari kepentingan nasional ini Ketiga 

adalah kepentingan nasional ini harus memiliki nilai yang lebih penting jika 

dibandingkan dengan kepentingan individu atau kelompok masyarakat yang lain 

agar masyarakat secara keseluruhan dapat menyadari bahwa kepentingan ini harus 

dicapai dengan bantuan tidak hanya pemerintah namun juga masyarakat.19 

Kerjasama Merida Initiative yang dilakukan merupakan bentuk kerjasama  

yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan narkotika. Kedua negara sadar 

memiliki kesadaran bahwa kepentingan untuk mengatasi permasalahan narkotika 

ini sangat penting karena mempengaruhi bagaimana pemerintahan suatu negara 

dapat dengan menyeluruh bekerja. Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh kedua 

negara adalah berbentuk sebuah perjanjian. Berdasarkan Konvensi Wina tahun 

1969 pasal 2, perjanjian internasional adalah suatu bentuk perjanjian dalam bentuk 

tertulis dan memiliki baik dua atau lebih instrumen yang berkaitan. 

 

18 Luke Glanville, “Who Are We Think about the ‘National Interest’?”, (Autralian; Quarterly), vol.77 
no.4; hal.37 
19Miroslav Nincic, Democracy and Foreign Policy:The Fallacy of Political Realism, (New York: 
Colombia University Press, 1992), hal.157 Ibid. 
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Klasifikasinya dapar dilihat menurut isinya dapat ditilik berdasarkan aspek 

hukum, ekonomi maupun keamanan. Menurut subjeknya dapat dilihat berdasarkan 

negara dan atau hukum. Kerjasama Merida Initiative merupakan bentuk kerjasama 

yang didasari oleh aspek keamanan dan subjek yang berkaitan adalah negara dan 

hukum baik Amerika Serikat maupun Meksiko. 

 
Keamanan Nasional 

 
Keamanan Nasional menurut Barry Buzan dapat didefinisikan sebagai kondisi 

pencapaian suatu negara untuk dapat terbebas dari segala bentuk ancaman dan 

bagaimana kapabilitas suatu pemerintahan dan kebebasan masyarakat dalam 

menjaga identitas untuk melawan berbagai bentuk perubahan yang saling 

bermusuhan.20 Oleh sebab itu kemampuan suatu negara dan masyarakatnya untuk 

dapat bertahan hidup dan terbebas dari ancaman merupakan nilai penting yang 

harus suatu negara usahakan agar keamanan nasional negaranya dapat stabil. Dari 

masa ke masa, berbagai jenis ancaman yang dihadapi suatu negara akan bertambah. 

Hidup di era globalisasi, ancaman yang didapat dari suatu negara bukan hanya 

berupa ancaman militer namun ancaman non-militer juga menjadi ancaman yang 

dapat membahayakan lingkungan internasional. Perdagangan manusia, terorisme, 

bahkan masalah hak asasi manusia dapat memerikan tekanan kepada keamanan 

suatu negara. Keamanan nasional non tradisional memiliki suatu landasan berpikir, 

antara lain:21 

 
 
 

20 Barry Buzan,”New Pattern of Global Security in the Twenty – First Century International Affairs”, 
(Vol.67, no.3) hal.432-433 
21 Ibid. 
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a. Aspek ancaman yang dihadapi oleh suatu negara akan menciptakan 

ketidakstabilan keamanan yang mencakup seluruh aspek. 

b. Faktor globalisasi merupakan faktor yang mendorong bagaimana ancaman ini 

dapat dijelaskan. Adanya perkembangan teknologi, informasi dan bagaimana 

masyarakat dapat dengan mudahnya mengakses berbagai data. 

c. Bentuk ancaman yang berusaha ditanggulangi suatu negara dapat datang dari 

seorang individu, kelompok masyarakat, yang diakibatkan dari berbagai isu-isu 

yang melewati batas suatu negara seperti kejahatan internasional 

Permasalahan yang dihadapi baik dari Amerika Serikat maupun Meksiko 

merupakan bentuk nyata dari ancaman yang datang dari negara lain yang berbentuk 

non militer. 

 
Organisasi Kriminal Transnasional 

 
Menurut UNODC, Transnational Organized Crime dapat didefinsikan 

sebagai kejahatan terorganisi yang dilakukan kelompok yang memiliki jaringan 

yang luas dan memudahkan kelompok terkait untuk mendapatkan akses ke negara 

tujuan.22 Kejahatan yang dilakukan ini tidak hanya memberikan dampak kepada 

suatu negara namun juga mempengaruhi suatu negara diluar negaranya. Faktor 

globalisasi sendiri merupakan salah satu faktor utama bagaimana kejahatan ini 

dapat terbentuk. Kejahatan lintas batas setelah globalisasi merupakan salah satu 

ancaman serius terhadap keamanan global. Menurut Bassioni dalam International 

Criminal Law, menyatakan bahwa kejahatan transnasional merupakan bentuk 

 
 

22 John. R wagley,”Transnational Organized Crime: Principal Threats and U.S Responses.” 
(Congressional Ressearch Service, The Library Congress, 2006) 
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tindak pindana internasional yang memiliki keterkaitan kepada dunia internasional, 

unsul transnasional dan adanya unsur kebutuhan. 

Kejahatan transnasional dapat membuat suatu instansi atau lembaga 

pemerintahan menjadi tidak stabil dan kecendurungan untuk melakukan korupsi 

dan menghambat pembangunan disuatu negara. Sifat kejahatan transnasional yang 

membentuk suatu ikatan dengan batas negara lain yang mengakibatkan organisasi 

ini tidak akan tidak berjalan dan akan semakin membentuk jatingan yang luas.23 

Segala kegiatan yang termasuk dalam kejahatan lintas batas adalah 

perdagangan barang dan jasa ilegal berupa produksi dan perdagangan narkotika, 

pemalsuan dokumen dan uang, perdagangan wanita, anak – anak, dan imigran, 

perdagangan senjata, korupsi aktivitas perjudian, dan lain-lain 

Konsep kejahatan transnasional ini digunakan bagaimana perdagangan narkoba 

dapat mengancam keamanan negara. Kartel dan segala sindikat yang bersangkutan 

tidak hanya melakukan aktivitas jual beli narkotika, namun. Juga malakukan 

kejahatan lainnya seperti pencucian uang dan penggunaan senjata ilegal. Sebuah 

negara yang kurang teliti dalam meneggak hukum disetiap titik wilayahnya makan 

memiliki probabilitas yang tinggi untuk sindikat melakukan mobilisasi narkotika 

keluar masuk perbatasannya. 

 
1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

 
1.6.1 Metode Penelitian 

 
Penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Creswell menjelaskan 

bahwa metode penelitian kualitatif menggunakan deskripsi atau narasi untuk 

23 Ibid. 
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menyajikan hasil penelitian.24 Untuk mengumpulkan data, metode penelitian 

kualitatif menggunakan studi kasus, studi pustaka, maupun wawancara untuk 

mengumpulkan data berupa deskripsi, gambar, hingga tabel numerik. Penelitian 

kualitatif seringkali dilakukan dalam lingkup kecil, tetapi tetap bergantung pada 

kondisi lapangan dalam melakukan penelitian.25 

 
 

1.6.2 Teknik Pengeumpulan Data 
 

Penulis menggunakan teknik studi keputakaan dimana penulis 

mengumpulkan data dari beberapa bahan bacaan seperi buku dan dokumen yang 

membahas tentang permasalahaan yang diteliti penulis. Bacaan yang digunakan 

ditemukan diperpustakaan atau dari sumber terpercaya seperti instansi 

pemerintah, badan pemerintahan resmi dan menggunakan media internet. 

 
 

1.7 Sistematika Penelitian 
 

Penulis menguraikan hasil penelitiannya dalam beberapa bab, antara lain 
 

seperti: 
 

• BAB I berisi Pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah (Deskripsi Maslah, Pembatasan Masalah, dan Perumusan 

Masalah),   Tujuan   dan   Kegunaan   Penelitian,   Kajian   Pustaka,   Kerangka 

 
 
 

24 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 4th ed 
(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014). 
25 Umar Suryadi Bakry, Metode Penelitian Hubungan Internasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 
hal. 18-19. 
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Pemikiran, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Sistematika 

Pembahasan 

• BAB II Berisikan penjelasan tentang Peredaran Narkoba di Perbatasan 

Amerika Serikat dan Meksiko. Dalam bab ini, penulis akan menguraikan 

tentang jalur peredaran narkotika dari Meksiko ke Amerika Serikat dan 

peredaran narkotika di wilayah Amerika Serikat, dan organisasi transnasional 

yang menjadi ancaman keamanan Amerika Serikat dan Meksiko. 

• BAB III Bagian ini berisikan penjelasan tentang Upaya Amerika Serikat dan 

Meksiko Menjaga Keamanan Perbatasan Wilayah dari Peredaran 

Narkotika Sebelum Merida Intiative. Penulis akan menjelaskan tentang 

upaya Amerika Serikat dalam memberantas narkotika sebelum adanya 

kerjasama Merida Intiative, upaya Meksiko dalam memberantas narkotika 

sebelum adanya kerjasama Merida Intiative, dan kerjasama Amerika Serikat 

dan Meksiko dalam memberantas peredaran narkotika sebelum adanya Merida 

Intiative. 

• BAB IV Bagian ini membahas Kerjasama Amerika Serikat dan Meksiko 

dalam Kerangka Merida Intiative. Penulis akan menguraikan tentang masa 

transisi menuju Merida Intiative, bentuk kerjasama Amerika Serikat dan 

Meksiko dalam memberantas peredaran narkotika, operasi yang dilakukan. 

• BAB V bagian ini menutup. dengan Kesimpulan dari penelitian. 




